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RINGKASAN 

 

Pengembangan Modul IPA Bilingual Dengan  Muatan Kearifan Lokal Pokok 

Bahasan Struktur dan Fungsi Tumbuhan; Sholihah, 160210104041; 2022; 43 

halaman; Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, Jurusan Pendidikan 

Matematika dan Ilmu  Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Jember. 

Seiring berjalannya waktu di era globalisasi ini MEA (Masyarakat 

Ekonomi ASEAN) memberikan pengaruh terhadap sektor pendidikan di 

Indonesia. Pengaruh tersebut dapat dilihat melalui berkembangnya sekolah-

sekolah berbasis global yang mengindikasikan bahwa peran bahasa Inggris 

semakin dibutuhkan. Dampak lain globalisasi yaitu melunturnya nilai kearifan 

lokal, guru sangat jarang mengintegrasikan kearifan lokal daerahnya ke dalam 

materi pembelajaran. Pembelajaran merupakan komponen-komponen yang terdiri 

dari unsur kemanusiaan, fasilitas, material, perlengkapan, serta tahapan-tahapan 

yang berpengaruh satu sama lain dalam mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran akan berhasil jika dibantu dengan komponen yang sesuai 

kebutuhan. Langkah upaya alternatif dalam mengatasi masalah-masalah tersebut 

maka dikembangkannya modul IPA bilingual dengan muatan kearifan lokal pokok 

bahasan struktur dan fungsi tumbuhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas dan keterbacaan 

modul IPA bilingual dengan muatan kearifan lokal pokok bahasan struktur dan 

fungsi tumbuhan. Jenis penelitian ini menggunakan Research & Development 

(R&D) dengan desain penelitian 4-D. Tahapan 4-D tersebut selanjutnya diadaptasi 

menjadi tiga tahapan, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), dan 

develop (pengembangan). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

wawancara, dokumentasi, penyebaran kuesioner analisis kebutuhan siswa dan 

guru, penyebaran angket keterbacaan, dan validasi modul. 

Hasil uji validitas modul IPA bilingual dengan muatan kearifan lokal 

pokok bahasan struktur dan fungsi tumbuhan didapatkan rerata skor persentase 

78,3% oleh validator materi dan berkategori valid sedangkan uji validitas oleh 



 

 

ix 

 

validator ahli media dan validator pengguna menghasilkan rerata skor persentase 

yang sama, yakni 89% dengan kategori sangat valid. 

Hasil uji keterbacaan modul IPA bilingual dengan muatan kearifan lokal 

pokok bahasan struktur dan fungsi tumbuhan oleh 5 siswa SMP Tursina 

Banyuwangi telah menghasilkan persentase aspek materi, aspek bahasa, dan  

tampilan secara berturut-turut adalah 82,5%, 95%, dan 88% sehingga uji 

keterbacaan modul dari ketiga aspek tersebut sudah memenuhi kategori sangat 

baik.  

Modul IPA bilingual dengan muatan kearifan lokal pokok bahasan struktur 

dan fungsi tumbuhan berkategori sangat valid dan sangat baik sehingga modul 

tersebut dapat diterapkan ke dalam pembelajaran. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Globalisasi memberikan gejala penting yang ditandai dengan adanya 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) di era global saat ini. MEA merupakan 

bentuk integrasi ekonomi ASEAN dalam mencapai kesejahteraan masyarakat 

secara merata dan berkelanjutan. Masyarakat dituntut berdaya saing tinggi dan 

kompetitif dalam ranah regional maupun Internasional (negara kawasan ASEAN). 

Dengan demikian, masyarakat tidak cukup memiliki kinerja yang baik namun 

perlu diimbangi dengan kemampuan berbahasa asing yang baik pula. Salah satu 

langkah upaya dalam menghadapi tantangan MEA adalah dorongan kapasitas 

berbahasa Inggris bagi sumber daya manusianya (Direktorat Jenderal Kerja Sama 

ASEAN, 2015). Pengaruh globalisasi dalam aspek pendidikan yaitu mulai 

berkembangnya sekolah-sekolah berbasis global yang ditandai dengan 

implementasi kurikulum Internasional sebagai langkah perbaikan kualitas sekolah. 

Satu diantara kurikulum-kurikulum Internasional yang digunakan di Indonesia 

yaitu kurikulum Cambridge. Kurikulum Cambridge menekankan pada beberapa 

komponen, yakni pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan berpikir kritis 

siswa yang di dalamnya melibatkan pendekatan belajar student center, yang mana 

proses kegiatan belajar mengajar berpusat pada siswa dengan tujuan agar siswa 

menjadi aktif selama proses pembelajaran berlangsung (Fitriana dan Sutama, 

2021). Beberapa sekolah yang menggunakan kurikulum Internasional di Indonesia 

antara lain yaitu : Sekolah Pelita Harapan, Tunas Muda School, Tzu Chi School, 

dan lain-lain. Dalam hal ini, sekolah-sekolah tersebut menggunakan kurikulum 

Cambridge atau kurikulum International Baccalaureate (IB). Dengan kata lain, 

peran bahasa Inggris sangat dibutuhkan dalam penyelenggaran proses belajar 

mengajar di sekolah-sekolah Internasional (Hanafiah et al, 2020).  

Salah satu ciri khusus sekolah-sekolah Internasional yaitu menggunakan 

pembelajaran bilingual (bahasa Indonesia dan bahasa Inggris). Pembelajaran 

bilingual merupakan pembelajaran yang kurikulum dan silabus, konsep, hingga 

bahan ajarnya diakomodasikan dalam dua bahasa, yakni bahasa Indonesia dan 
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bahasa Inggris (Fadhilah et al, 2018). Pembelajaran bilingual adalah pembelajaran 

yang menggunakan dua bahasa sebagai pengantar, yakni bahasa Indonesia sebagai 

bahasa ibu dan bahasa Inggris sebagai bahasa Internasional (Setiawati dan Anak, 

2018). Pembelajaran bilingual memiliki konsep bahwa pada proses pembelajaran 

menerapkan dua bahasa (bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sebagai bahasa 

pengantar, khususnya bahasa Inggris yang memiliki prinsip sederhana sesuai 

kebutuhan dan tingkat pemahaman peserta didik (Suprayetno et al, 2021). 

Aktivitas pembelajaran bilingual dapat diimplementasikan ke dalam sumber 

belajar maupun media pembelajaran (Jannah et al, 2018).  

Dewasa ini masih ditemukan proses pembelajaran di dalam kelas dengan 

kendala waktu yang terbatas. Keterbatasan waktu tersebut merupakan dampak 

dari tuntutan pembelajaran Abad ke-21 yang tidak dimbangi dengan peran aktif 

siswa selama pembelajaran. Sebagai solusinya, permasalahan tersebut dapat 

dilengkapi dengan pembelajaran mandiri siswa melalui bantuan modul (Puspita, 

2019). Modul merupakan bahan ajar yang memiliki maksud agar siswa dapat 

belajar mandiri tanpa terikat waktu dan tempat. Bahan ajar modul dapat 

membantu peserta didik belajar aktif dan mendukung keefektifan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran (Sari et al, 2020). Pembelajaran di kelas dengan waktu yang 

terbatas dapat dialternasi dengan pembelajaran mandiri oleh siswa. Peserta didik 

dapat memahami materi pelajaran dengan cepat sesuai dengan kapasitas 

pemahaman yang dimilikinya. Bahan ajar mandiri yang dapat digunakan siswa 

adalah modul. Modul dibuat secara sistematis, menekankan kegiatan belajar 

peserta didik, dan penampilan yang menarik sehingga siswa dapat belajar mandiri 

meski di luar kelas (Khoirudin, 2019). 

Dampak lain globalisasi yaitu melunturnya nilai kearifan lokal. Nilai 

kearifan lokal masyarakat menjadi terdegradasi sehingga sektor pendidikan 

diharapkan menjadi pijakan oleh generasi muda untuk melestarikan nilai-nilai 

kearifan lokal. Namun, pada kenyataannya nilai-nilai yang diikuti masyarakat 

lokal yang dominan dengan kearifan lokalnya tidak diikut sertakan ke dalam 

pembelajaran, termasuk pembelajaran IPA. Guru sangat jarang mengintegrasikan 

kearifan lokal daerahnya ke dalam materi pembelajaran (Lestari et al, 2019). 
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Padahal, Riza et al (2020) menyatakan pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat 

meningkatkan prestasi belajar, kecintaan terhadap budaya lokal di lingkungan 

sekitar, menumbuhkan nilai karakter konservasi, meningkatkan minat, 

kemampuan berpikir kreatif dan literasi sains. Dalam pembelajaran di sekolah, 

penanaman nilai dan norma hanya dilakukan pada pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) dan pendidikan Agama yang tentunya masih belum 

cukup. Dengan demikian, diperlukan pelajaran lain yang juga mengintegrasikan 

kearifan lokal di dalamnya. Salah satu pelajaran yang dapat mengaitkan kearifan 

lokal di dalamnya adalah IPA (Nita et al, 2020).  

Safitri et al (2018) menjelaskan IPA / Sains merupakan konsep 

pembelajaran tentang gejala alam yang memiliki korelasi dengan kehidupan 

manusia dan objek kajian luas, yang terdiri dari kumpulan suatu konsep, prinsip, 

hukum, dan teori. Pengintegrasian kearifan lokal ke dalam pembelajaran IPA 

sangat dibutuhkan karena banyak konsep-konsep IPA di dalamnya. Pembelajaran 

IPA berbasis kearifan lokal dapat mempermudah pemahaman konsep dan kinerja 

ilmiah siswa. Pembelajaran IPA yang dikaitkan dengan budaya lokal memiliki 

keunggulan tersendiri yakni pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. Integrasi 

kearifan lokal dapat dimasukkan ke dalam materi pembelajaran IPA sesuai 

budaya lokal di setiap daerah (Shofiyah et al, 2020). Pembelajaran IPA dengan 

muatan kearifan lokal perlu diterapkan karena proses belajar siswa akan 

menyenangkan dan lebih mudah dibayangkan sebab kearifan lokal tersebut sangat 

dekat dengan kehidupan. Siswa diharapkan dapat mengimplementasikan konsep 

sains dalam kehidupan sehari-hari dan mampu mendeskripsikan secara ilmiah 

tanda-tanda alam di lingkungan sekitar melalui belajar IPA dengan muatan kerifan 

lokal (Nita et al, 2020).  

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memutuskan untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul 

IPA Bilingual Dengan Muatan Kearifan Lokal Pokok Bahasan Struktur dan 

Fungsi Tumbuhan”. Penelitian ini akan menguraikan kelayakan modul baik dari 

segi validitas maupun segi keterbacaan modul. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dirumuskan 

adalah : 

a. Bagaimana hasil uji validitas modul IPA bilingual dengan muatan kearifan 

lokal pada pokok bahasan struktur dan fungsi tumbuhan yang dikembangkan? 

b. Bagaimana hasil uji keterbacaan  modul IPA bilingual dengan muatan 

kearifan lokal pokok bahasan struktur dan fungsi tumbuhan yang 

dikembangkan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Beberapa masalah yang dibatasi dalam penelitian ini, yaitu : 

a. Penelitian ini menggunakan 3 dari 4 tahap D, yaitu Define, Design, dan 

Develop.  

b. Modul berupa modul cetak yang menggunakan 2 bahasa (bahasa Indoesia dan 

bahasa Inggris) serta memuat karifan lokal Ider Bumi. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Diadakannya penelitian pengembangan modul IPA bilingual dengan muatan 

kearifan lokal pokok bahasan struktur dan fungsi tumbuhan ini memiliki beberapa 

tujuan, antara lain : 

a. Untuk mendeskripsikan hasil uji validitas modul IPA bilingual dengan muatan 

kearifan lokal pokok bahasan struktur dan fungsi tumbuhan yang 

dikembangkan. 

b. Untuk mendeskripsikan hasil uji keterbacaan modul IPA bilingual dengan 

muatan kearifan lokal  pokok bahasan struktur dan fungsi tumbuhan yang 

dikembangkan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Produk berupa modul IPA bilingual dengan muatan kearifan lokal yang telah 

dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

peserta didik, guru, dan peneliti lain. 
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a. Manfaat modul IPA bilingual dengan muatan kearifan lokal yang diperoleh 

bagi peserta didik antara lain : belajar mengenali kearifan lokal, mengaitkan 

konsep IPA dengan kearifan lokal, dan meningkatkan kompetensi berbahasa 

inggris 

b. Modul IPA bilingual denga muatan kearifan lokal pokok bahasan struktur dan 

fungsi tumbuhan dapat dijadikan sebagai referensi dalam proses pembelajaran 

IPA di kelas. 

c. Modul IPA bilingual denga muatan kearifan lokal pokok bahasan struktur dan 

fungsi tumbuhan dapat digunakan sebagai referensi dalam pengembangan 

bahan ajar. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran IPA di SMP 

 Menurut Permendiknas No.22 tahun 2006 menjabarkan bahwa IPA 

merupakan ilmu yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis dan dihasilkan dari suatu proses penemuan. Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) adalah ilmu yang mempelajari mengenai gejala- gejala alam yang dibentuk 

secara sistematis yang dilandasi berdasarkan hasil eksperimen dan pengamatan 

manusia. IPA menekankan pada pembangunan motivasi manusia agar mau 

meningkatkan pemahamannya tentang alam (Septantiningtyas dkk, 2020). IPA / 

Sains berhubungan erat dengan cara mencari tahu mengenai alam secara 

sistematis, dengan demikian IPA merupakan pemahaman kelompok ilmu yang di 

dalamnya memuat peristiwa-peristiwa riil, konsep, prinsip, serta proses temuan. 

Proses pembelajaran IPA memfokuskan ekspansi kompetensi dalam  menelusuri 

dan memahami keilmiahan lingkungan sekitar (Wilujeng, 2018). IPA adalah 

langkah untuk menelaah alam secara sistematis dan ilmiah (Kelana dan D. Fadly, 

2019).  

 

2.2 Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan seperangkat pembelajaran yang di dalamnya 

mengandung materi ajar, metode, batasan-batasan, serta cara evaluasi 

perlengkapan yang sudah dirancang sistematis. Bahan memungkinkan peserta 

didik dalam memperluas wawasan barunya selain pengetahuan yang bersumber 

dari pendidik (Widodo dan Jasmadi, 2008). Bahan ajar dapat diartikan sebagai 

bahan informasi yang berfungsi dalam membantu pendidik saat melakukan proses 

pembelajaran. Bahan ajar secara garis besar mencakup beberapa aspek, yaitu : 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang perlu dipelajari siswa guna mencapai 

standar kompetensi yang telah ditetapkan. Bahan ajar dapat dikategorikan menjadi 

dua macam, yakni bahan ajar cetak dan bahan ajar non- cetak. Bahan ajar cetak 

mencakup buku, modul, handout,dan lembar kegiatan peserta didik. Sementara 

itu, bahan ajar non-cetak antara lain yaitu : bahan ajar audio, bahan ajar audio 
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visual, dan bahan ajar interaktif (multimedia) (Panggabean dan Amir, 2020). 

Menurut Andi Prastowo dalam (Irawan, 2020) bahan ajar terbagi menjadi 4 

macam. Pertama, bahan ajar cetak, meliputi : LKS, buku, modul, handout. Kedua, 

bahan ajar dengar (audio), mencakup : radio, kaset, CD. Ketiga, bahan ajar 

pandang dengar (audio visual), terdiri atas : video/film dan VCD. Keempat, bahan 

ajar interaktif (interactive teaching material), contohnya : internet, CD interaktif, 

computer based sehingga secara garis besar dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu bahan ajar cetak dan bahan ajar non cetak.  

 

2.3 Modul 

Modul merupakan instrumen para fasilitator atau pendidik yang disusun 

sesuai kurikulum pembelajaran agar tercipta langkah-langkah belajar yang baik 

(Nadir dkk, 2018). Sedangkan menurut Penulisan Modul Departemen Pendidikan 

Nasional (2008) modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi 

materi, metode, batasan- batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara 

sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai 

dengan tingkat kompleksitasnya dan kemandiriannya. Modul merupakan bahan 

ajar yang di dalamnya termuat suatu konsep secara utuh yang disusun secara 

sistematis untuk peserta didik agar dapat belajar dengan mandiri. Modul dirancang 

dengan bahan yang mudah dimengerti siswa sesuai dengan pengetahuan dan umur 

mereka supaya mereka dapat belajar sendiri dengan minimal adanya bimbingan 

dari pendidik (Kustandi dan Daddy, 2020). Wardianti dan Ria (2018) juga 

menyatakan bahwa modul adalah bahan ajar cetak yang dirancang dengan bahasa 

sederhana, mudah dipahami, dan terdapat petunjuk belajar sehingga siswa bisa 

belajar sendiri saat proses pembelajaran berlangsung. Dengan adanya modul dapat 

membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Modul berisi satu unit materi di 

dalamnya yang dapat dipelajari sendiri oleh peserta didik. Pemanfaatan modul 

secara tepat akan memberikan hasil yang maksimal dalam mencapai tujuan 

pembelajaran (Nana, 2020).  

Tujuan penyusunan modul adalah untuk membantu siswa dalam 
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memahami materi-materi pelajaran. Modul memiliki 2 fungsi yakni : sebagai alat 

bantu belajar mandiri siswa di luar kelas dan alat bantu tambahan dalam mengajar 

bagi pendidik (Puspitasari, 2019). Pembuatan modul memiliki tujuan-tujuan 

antara lain sebagai berikut. Pertama, bahan ajar modul dapat disusun sesuai 

dengan kebutuhan siswa berdasarkan kurikulum yang berlaku. Kedua, modul 

sebagai bahan ajar alternatif bagi siswa jika kesulitan menjangkau sumber belajar 

buku atau teks. Ketiga, modul dapat membantu pendidik dalam melakukan 

aktivitas pembelajaran (Panggabean dan Amir, 2020). 

Komponen modul terdiri dari beberapa bagian, antara lain : 1). pedoman; 

2) lembar kegiatan peserta didik; 3) lembar kerja; 4) kunci lembar kerja; 5) lembar 

tes; dan 6) kunci lembar tes (Orkha et al, 2020). Jannah et al (2020) juga 

menyatakan bahwa modul tersusun atas petunjuk, lembar kegiatan, lembar kerja, 

kunci jawaban lembar kerja, lembar tes, serta kunci jawaban. Komponen minimal 

yang harus ada dalam modul adalah : judul, petunjuk belajar (petunjuk peserta 

didik / pendidik), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung (uraian isi 

materi bahasan dan contoh), latihan-latihan, petunjuk kerja, lembar kerja, 

penilaian, kunci jawaban, dan buku pegangan tutor/guru (jika ada) (Sani, 2020). 

Menurut Sudjana dan Rifa’i dalam (Ramadhani dkk, 2020) modul harus 

disusun sesuai dengan unsur dan karakteristik modul. Adapun langkah-langkah 

dalam menyusun modul antara lain yaitu : a). Menyusun draft modul, menentukan 

dan merumuskan berdasarkan unsur-unsur yang berada di dalam modul; b). 

Merancang program secara mendetil, dalam hal ini detil program yang dimaksud 

yakni pembuatan pedoman pendidik, lembaran kegiatan siswa, lembar tugas 

siswa, beserta kunci jawaban, dan daftar pustaka. Sedangkan menurut Panggabean 

dan Amir (2020) terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam prosedur 

penyusunan modul, antara lain yaitu : 1). Analisis kebutuhan modul, pada 

aktivitas ini memuat analisis silabus dan RPP untuk mendapatkan informasi 

modul yang diperlukan siswa dalam mempelajari kompetensi yang telah 

diprogramkan; 2). Desain Modul; RPP menjadi acuan dalam desain penyusunan 

modul; 3). Implementasi, bahan, alat, media, dan lingkungan belajar yang 

diperlukan dalam aktivitas pembelajaran diupayakan dapat dipenuhi agar tujuan 
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pembelajaran dapat tercapai; 4). Penilaian, penilaian hasil belajar berfungsi untuk 

mengetahui tingkat penguasaan siswa setelah mempelajari materi-materi yang ada 

dalam modul. Pelaksanaan penilaian disesuaikan pada ketentuan yang telah 

dirumuskan dalam modul. 

 

2.4 Pembelajaran Bilingual 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bilingual artinya 

penggunaan dwibahasa atau dua bahasa. Pembelajaran bilingual merupakan 

pembelajaran yang menerapkan dua bahasa (bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris) secara kombinasi (Fitriani, 2021). Pembelajaran bilingual akan 

menampilkan dua bahasa mulai dari gagasan, program pendidikan, hingga materi 

pelajaran. Susunan dalam bahan ajar bilingual yang mencakup format, data, 

gagasan, isi /substansi, dan pencapaian materi disesuaikan dengan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar (Betaubun, 2020). Pembelajaran bilingual 

memiliki konsep bahwa pada proses pembelajaran menggunakan dua bahasa 

(bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar, khususnya bahasa 

Inggris yang memiliki prinsip sederhana sesuai kebutuhan dan tingkat 

pemahaman peserta didik. Saat pengajaran konten, misal Sains, Matematika, Ilmu 

Sosial, dan lain-lain menggunakan lebih dari satu bahasa (Suprayetno et al, 

2021). Aktivitas pembelajaran bilingual dapat diimplementasikan ke dalam 

sumber belajar maupun media pembelajaran (Jannah et al, 2018).  

 

2.5 Kearifan Lokal Idher Bumi 

Kearifan lokal (local wisdom) didefinisikan sebagai kebijakan setempat. 

Kearifan lokal akan diturunkan ke generasi berikutnya sehingga nilai-nilai 

kearifan tersebut akan tetap lestari seiring dengan perkembangan zaman (Ilhami 

et al, 2021). Sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 32 Tahun 2009 Pasal 1 

Butir 30 berbunyi “Kearifan lokal adalah nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata 

kehidupan masyarakat untuk antara lain melindungi dan mengelola lingkungan 

hidup secara lestari.” Kearifan lokal yang berhubungan dengan perlindungan dan 
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pengelolaan lingkungan hidup memiliki beberapa kriteria, antara lain : (1) Nilai-

nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat; (2) melindungi dan 

mengelola lingkungan hidup secara lestari dan berkelanjutan (Siombo, 2019).  

Idel Bumi merupakan ritual masyarakat setempat sebagai wujud syukur 

atas kemanan yang diberikan. Ider Bumi dilaksanakan pada hari raya ke-2 Idul 

Fitri sekitar jam 15.00 WIB. Pada proses berlangsungnya Ider Bumi terdapat 

sekelompok ibu-ibu yang berpakaian khas Banyuwangi dengan membawa sesaji, 

kinangan, dan air dalam kendi (Khakim, 2020). Ider Bumi adalah sebuah kearifan 

lokal Banyuwangi yang biasanya diakulturasikan dengan ritual kebo-keboan. 

Selamatan Ider Bumi dilakukan dengan jalan keliling kampung sebagai wujud 

syukur masyarakat desa atas rezeki/berkah yang melimpah pada kehidupannya 

selama setahun. Ider Bumi diselenggarakan tiap tanggal 2 Syawal dalam kalender 

Hijriyah (Pramono et al, 2019). Ider Bumi di Kemiren, Banyuwangi, biasa di 

lakukan pada setiap tanggal 2 syawal (Notonegoro, 2020). Dalam kegiatan inti 

Ider Bumi masyarakat Using Dusun Krajan, Kecamatan Alasmalang, menanam 

tanaman Polowijo di sepanjang jalan dengan harapan tanaman Polowijo tersebut 

dapat berbuah dan berguna membantu ekonomi keluarga mereka. Beberapa 

bagian tumbuhan yang digunakan dalam pembuatan persembahan Ider Bumi yaitu 

kunyit, kelapa, bunga dengan 3 macam, dan padi (Lestari, 2020). Sedangkan 

menurut Nurchayati et al (2020) tanaman-tanaman yang digunakan dalam ritual 

Ider Bumi yaitu kacang panjang, kacang tanah, kunyit, bawang putih, cabai, 

selada, kangkung, daun gempol, daun pakis, janur, daun kemiri, tauge, kelor, 

singkong, bayam, gemilina, jeruk, dan timun. 

 

2.6 Struktur dan Fungsi Tumbuhan 

 Pada umumnya organ tumbuhan terdiri dari akar, batang, daun, bunga. 

Akar berfungsi untuk mengambil air dan garam-garam mineral dari tanah. Pada 

tanaman tertentu, akar berfungsi sebagai tempat cadangan makanan. Batang 

berfungsi sebagai media transportasi air dan garam mineral dari akar ke daun dan 

hasil fotosintesis dari daun ke bagian tubuh tumbuhan lainnya. Daun berfungsi 
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sebagai tempat terjadinya fotosintesis. Sementara itu, organ bunga berfungsi 

sebagai alat perkembangbiakkan (Mulyani, 2019). 

 Akar merupakan organ tumbuhan yang biasanya berada di dalam tanah. 

Fungsi akar antara lain : 1) media masuknya air dan garam mineral dari tanah; 2) 

sebagai penopang / pelekat tubuh tumbuhan agar dapat berdiri kokoh; 3) tempat 

menyimpan cadangan makanan. Sistem perakaran dibagi menjadi dua, yaitu 

sistem akar tunggang dan sistem akar serabut. Pada sistem akar serabut biasanya 

berada pada tumbuhan monokotil (berkeping satu) sedangkan pada sistem akar 

tunggang dimiliki oleh tumbuhan dikotil (berkeping dua). Struktur morfologi akar 

tersusun atas tudung akar (kaliptra), titik tumbuh, titik pemanjangan, protoderma, 

dan prokambium. Sedangkan struktur anatomi akar yaitu : epidermis, korteks, 

hipodermis, eksodermis, endodermis, dan silinder pusat 

/stele (Wardhani, 2019). 

 Batang memiliki 3 bagian utama, yaitu epidermis, korteks, dan stele. 

Jaringan parenkim / jaringan dasar terdapat di dalam korteks dan juga di dalam 

stele sebagai empulur. Bagian-bagian stele yang lain meliputi berkas-berkas 

pengangkut, perikambium (perisikel), dan jari-jari empulur. Pada dasarnya batang 

tumbuhan monokotil memiliki struktur yang serupa dengan batang tumbuhan 

dikotil. Namun, kedua tumbuhan monokotil dan dikotil tersebut terdapat 

perbedaan-perbedaan. Perbedan tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1 

Tabel 2.1 Perbedaan struktur batang tumbuhan dikotil dengan tumbuhan 

monokotil 

No Perbedaan Dikotil Monokotil 

1 Hipodermis Kolenkim Sklerenkim 

2 Korteks Beberapa lapisan sel 

parenkim 

Parenkim bersinambung 

sampai bagian tengah 

batang 

3 Endodermis Lapisan sel kompak 

Bergelombang 

- 
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(Wahyuni dkk, 2019 : 70-74) 

  

 Daun merupakan bagian organ tumbuhan yang paling bervariasi baik dari 

segi morfologi maupun anatomi. Daun memiliki beberapa fungsi, antara lain : a) 

sebagai tempat terjadinya fotosintesis, pada tumbuhan dikotil terjadinya 

fotosintesis berada di jaringan parenkim palisade sedangkan pada tumbuhan 

monokotil terjadinya fotosintesis berada di jaringan spons; b) Pada daun terdapat 

stomata yang berperan dalam respirasi sehingga daun sebagai organ pernapasan; 

c) sebagai tempat terjadinya transpirasi dan gutasi, dan sebagai alat 

perkembangbiakkanan vegetatif (Hasanuddin dkk, 2017).  

4 Perikambium Parenkim dan sklerenkim Tak terdeferinsiasi 

5 Jari-jari 

empulur 

Parenkim   yang   berada di 

antara berkas pengangkut 

- 

6 Empulur Berbentuk silinder sentral 

yang tersusun dari parenkim 

Tak nyata 

7 Berkas 

pengangkut 

Ukurannya seragam 

 

 

Berbentuk baji 

 

Susunannya berbentuk 

lingkaran 

 

Sarung berkas 

pengangkut  tidak 

ditemukan 

 

Pada floem terdapat 

perbedaan 

Tersebar, bagian 

tengah lebih besar 

 

Berbentuk jorong 

 

Konsentrik 

amfivasal 

 

Sarung berkas 

pengangkut dapat 

ditemukan 

 

Tidak memiliki 

parenkim floem 
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Bunga merupakan organ tumbuhan penjelmaan dari gabungan ketiga 

bagian pokok tumbuhan (akar, batang, dan daun). Bunga berfungsi sebagai alat 

perkembangbiakkan dengan membentuk biji guna melanjutkan keturunannya. 

Pada umumnya bagian-bagian bunga mencakup daun kelopak, mahkota,benang 

sari, dan putik sari (Yuliah, 2006). 

Gambar 2.1 Bagian-Bagian Bunga 

Sumber: 

https://www.google.co.id/books/edition/Galeri_Tanaman_Hias_Bunga/YBLWiwhJycMC

?hl=id&gbpv=1&dq=struktur+bagian+bunga&pg=PP11&printsec=frontco 

 

2.7 Validasi  

Validasi merupakan proses evaluasi mengenai kesesuaian modul dengan 

kebutuhan. Dengan melakukan validasi modul maka akan diketahui validitasnya 

oleh pihak ahli bidang terkait. Validasi modul diharapkan akan layak dan cocok 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran (Najuah dkk, 2020). Validasi adalah 

proses untuk menguji kesesuaian modul dengan kompetensi sasaran belajar. 

validasi dapat dilakukan oleh para ahli yang berkompeten di bidangnya. Validator 

memeriksa tujuan belajar, uraian materi, bentuk kegiatan, tugas, latihan atau 

aktivitas lainnya dalam menilai validitas modul. Jika hasil validasinya valid maka 

modul dapat digunakan dalam aktivitas pembelajaran. Namun, jika hasil 

validasinya tidak valid maka perlu dilakukan revisi hingga menghasilkan nilai 
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valid (Panggabean dan Amir, 2020). 

 

2.8 Keterbacaan 

 Uji keterbacaan berguna sebagai media penilaian peserta didik terhadap 

suatu produk bahan ajar agar bahan ajar yang sudah divalidasi dapat 

disempurnakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Herditiya dan Mustika, 

2022). Uji keterbacaan merupakan bagian dari uji kepraktisan yang berfungsi 

untuk mengetahui tingkat kemudahan peserta didik dalam memahami instruksi-

instruksi  yang terdapat dalam modul (Mahfuddin et al, 2022). Penilaian 

keterbacaan modul berfungsi untuk mengetahui mudah tidaknya pengguna dalam 

memahami isi modul. Uji keterbacaan dapat dilakukan secara uji perorangan atau 

uji kelompok kecil (Melya, 2022). 
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2.9 Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksistensi MEA berpengaruh pada kondisi pendidikan yang menuntut 

peserta didik untuk cakap berbahasa Inggris agar mampu berdaya saing 

secara nasional ataupun internasional ke depannya. 

Mulai berkembangnya sekolah-sekolah berbasis global / sekolah 

Internasional di Indonesia sehingga dibutuhkannya pembelajaran 

bilingual. 

Kearifan lokal semakin pudar sehingga perlu pengintegrasian kearifan 

lokal ke dalam pembelajaran sebagai wujud pelestarian kearifan lokal. 

 

Keterbatasan siswa yang hanya belajar di dalam kelas dan tidak leluasa 

belajar dimana saja dan kapan saja. 

Pengembangan Modul IPA Bilingual dengan Muatan Kearifan Lokal 

Pokok Bahasan Struktur dan Fungsi Tumbuhan. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

 Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research & 

Development (R&D) atau dikenal dengan istilah pengembangan. Desain 

penelitiannya berupa model 4-D yang mencakup define, design, develop, dan 

disseminate. Prasetyo (2015) menjelaskan bahwa model 4-D memiliki 4 tahapan, 

antara lain : define (pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan), dan disseminate (penyebarluasan). Namun, peneliti 

mengadaptasi menjadi model 3-D, yaitu pendefinisian, perancangan, dan 

pengembangan. Peneliti tidak menerlibatkan tahapan disseminate/penyebarluasan 

karena adanya keterbatasan peneliti baik dari segi biaya dan waktu. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Pengembangan modul IPA dengan muatan kearifan lokal pokok bahasan 

struktur dan fungsi tumbuhan  dilaksanakan di laboratorium media pembelajaran 

FKIP Universitas Jember dan di SMP Tursina Banyuwangi. Sementara itu, terkait 

waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini yaitu modul IPA bilingual dengan muatan kearifan 

lokal pokok bahasan struktur dan fungsi tumbuhan yang valid dan layak 

digunakan. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

 Perlunya diadakan definisi operasional variabel adalah menghindari 

perbedaan pandangan / pemikiran dalam menentukan serta mengistilahkan 

variabel-variabel pada penelitian yang dilakukan. 

a. Modul adalah bahan ajar cetak yang minimal memuat komponen dasar bahan 

ajar yang dapat digunakan secara mandiri oleh siswa dalam proses 
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pembelajaran. Dalam penelitian ini modul yang akan dikembangkan adalah 

modul pembelajaran bilingual yang memuat kearifan lokal. 

b. Pembelajaran bilingual merupakan pembelajaran yang kurikulum dan silabus, 

konsep, hingga bahan ajarnya diakomodasikan dalam dua bahasa, yakni 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris (Fadhilah et al, 2018). Pada penelitian 

ini pembelajaran bilingual yang dimaksud adalah pada setiap komponen atau 

unsur-unsur dalam modul menggunakan bahasa indonesia dan bahasa inggris 

secara berselang-seling. 

c. Kearifan lokal adalah suatu pemahaman yang memuat nilai-nilai moral / 

nilai-nilai luhur sehingga dijadikan sebagai pandangan hidup oleh masyarakat 

tertentu dan biasanya diterapkan secara turun-temurun oleh generasi 

penerusnya. Kearifan lokal yang diakomodasikan dalam modul pembelajaran 

yaitu Ider Bumi. 

d. Struktur dan fungsi tumbuhan adalah materi kelas VIII SMP dengan KI 3 

yaitu memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu  pengetahuan,  

teknologi,  seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata dan 

KD 3.4  yaitu menganalisis keterkaitan struktur jaringan tumbuhan dan 

fungsinya,  serta teknologi yang terinspirasi oleh struktur tumbuhan.  

e. Uji validitas adalah daya alat ukur untuk mengetahui tingkat ketepatan pada 

suatu isi dan kegunaan prototipe produk (Endra, 2017). Adapun validator 

pada pengembangan modul IPA bilingual dengan muatan kearifan lokal pokok 

bahasan struktur dan fungsi tumbuhan akan divalidasi oleh 2 jenis ahli (ahli 

materi dan ahli media) dari dosen Pendidikan IPA FKIP Universitas Jember 

dan 1 guru IPA SMP Tursina Banyuwangi sebagai validator pengguna. 

f. Uji keterbacaan modul adalah daya alat ukur untuk mengetahui tingkat 

keterbacaan peserta didik terhadap modul baik dari segi tampilan, penyajian, 

dan bahasa (Kemenristekdikti, 2017). Uji keterbacaan dilakukan oleh 5 siswa 

kelas VIII SMP Tursina Banyuwangi.  
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3.5  Spesifikasi Produk 

Modul yang dikembangkan memiliki spesifikasi-spesifikasi tertentu, antara lain : 

1. Produk modul dalam bentuk media cetak. 

2. Bagian cover mencakup judul, nama penyusun, dan gambar pendukung. 

3. Bagian pendahuluan berisi kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan 

modul, dan selayang pandang isi modul. 

4. Penggunaan bahasa dalam uraian materi di modul disusun dengan 

menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris secara selang-seling. 

5. Bagian materi pertama tersusun atas peta konsep selanjutnya pada halaman 

berikutnya memuat tabel kompetensi inti dan kompetensi dasar mengenai   

materi yang akan dipelajari ;  

6. Pada bagian materi mencakup penjabaran materi, gambar-gambar pendukung, 

rangkuman, latihan soal, kunci jawaban soal dan integrasi kearifan lokal. 

Muatan kearifan lokal tersebut diakomodasikan dalam bentuk literasi serta 

pada bagian assesment / soal-soalnya. 

 

3.6 Prosedur Pengembangan 

 Model pengembangan pada penelitian ini menggunakan model 4-D 

(Thiagarajan, S., Semmel, D. S., & Semmel, 1974), yaitu (1) tahap analisis 

kebutuhan (define), (2) perancangan prototype modul IPA (design), (3) validasi 

kepada ahli serta uji coba produk (develop) dan (4) penyebarluasan produk 

(disseminate). Namun, penelitian hanya dilakukan hingga tahap pengembangan 

(develop). Adapun Skema pengembangan modul IPA berorientasi kearifan lokal 

disajikan pada gambar 3.1 
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Gambar 3.1 Model Pengembangan modul IPA Bilingual  

 

3.6.1 Tahap Pendefinisian (Define)   

Tahap pendefinisian merupakan tahap dalam menentukan dan 

mendefinisikan syarat-syarat perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan. 

Pada tahap ini mencakup lima langkah analisis, yaitu : analisis awal-akhir, analisis 

siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran.  
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 Pada analisis awal-akhir ini dilakukan identifikasi masalah yang sedang 

dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Hasilnya adalah gambaran 

kenyataan di lapang dan solusi (Yuniastuti dkk, 2021). Analisis ini juga perlu 

menelaah karakteristik yang dimiliki siswa dengan rancangan perangkat yang 

akan dikembangkan. Karakteristik tersebut dapat dilihat dari perkembangan 

kognitif siswa (Muis, 2020). Dalam teori Piaget disebutkan bahwa siswa SMP 

sudah mampu berpikir abstrak. Siswa sudah tidak lagi menerima informasi secara 

langsung namun memproses informasi terlebih dahulu dengan menyesuaikan 

pemikiran atau pengalaman yang sudah dimiliki sebelumnya (Sutianah, 2021). 

Pada analisis materi merupakan aktifitas menentukan dan merancang bagian-

bagian pokok yang akan diajarkan secara sistematis (Abrar, 2021). Pada analisis 

tugas yakni aktifitas menentukan keterampilan pokok peserta didik yang 

diperlukan dalam pembelajaran (Himmah et al, 2021). Pada analisis tujuan 

pembelajaran adalah spesifikasi tujuan pembelajaran dari hasil uraian analisis 

materi dan analisis tugas yang selanjutnya menjadi tujuan pembelajaran khusus 

(Abrar, 2021).  

 

3.6.2 Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan merupakan tahap merancang perangkat pembelajaran 

sesuai dengan hasil spesifikasi tujuan pembelajaran pada tahap pendefinisian 

/define. Pada tahap ini mencakup proses pemilihan format, media penyampaian 

bahan pembelajaran, dan proses pembuatan produk (Simarmata dkk, 2019). 

Dalam hal ini, tahap perancangan terdiri dari penyusunan tes, pemilihan media, 

pemilihan format, dan membuat rancangan awal. 

Penyusunan tes merupakan langkah yang dilakukan setelah melewati tahap 

pendefinisian. Penyusunan tes dibuat sesuai analisis tujuan pembelajaran dan 

analisis siswa, yang kemudian akan menjadi kisi-kisi tes hasil belajar peserta 

didik. Pemilihan media berisi menentukan media pembelajaran yang sesuai 

dengan ciri khas materi. Pemilihan media yang tepat dapat mempermudah siswa 

dalam mencapai kompetensi dasar (Panggabean dan Amir, 2020). Pemilihan 
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format merupakan langkah dalam menentukan format yang akan digunakan 

dengan menyesuaikan materi pembelajaran (Uno, 2021). Rancangan awal memuat 

standar ketetapan modul secara umum, penyajian cakupan materi, dan percobaan 

sederhana peserta didik (Suryani et al, 2022).  

 

3.6.3 Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan bertujuan menghasilkan bentuk produk setelah 

melalui revisi berdasarkan dan data hasil uji coba (Simarmata dkk, 2019). 

Aktivitas yang dilakukan pada tahap ini yaitu menguji validitas modul dengan 

cara meminta komentar, masukan/saran, dan penilaian oleh validasi ahli. Peneliti 

juga dapat melakukan revisi terkait data hasil uji coba kepada validasi ahli. 

Setelah melewati tahap validasi ahli, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji 

keterbacaan.  

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, 

dokumentasi, penyebaran kuesioner untuk mengetahui analisis kebutuhan dan 

kepraktisan modul, dan validasi modul untuk mengetahui tingkat validitas modul 

yang dikembangkan melalui validasi dari ahli materi dan ahli media. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Validitas 

Hasil penilaian angket oleh validator selanjutnya dianalisis dengan menghitung 

rata-rata dari skor yang didapat. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan 

rumus (1). 

�= 
∑�

∑��
 × 100%       ... (1)  

Keterangan :  

�  : Validitas dari ahli 
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∑	 : Total skor empirik (hasil penilaian ahli) 

∑	
 : Total skor maksimal yang diharapkan  

Selanjutnya hasil persentase dikategorikan ke dalam kriteria tingkat validitas 

produk pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Kriteria tingkat validitas 

Persentase 

Validitas (%) 

Kategori Keterangan 

85,01 – 100,00 Sangat valid Sangat valid dan tidak membutuhkan 

revisi 

70,01 – 85,00 Valid Valid namun membutuhkan revisi kecil 

50,01 – 70,00 Kurang valid Valid tetapi memerlukan revisi besar 

01,00 – 50,00 Tidak valid  Tidak valid atau tidak boleh digunakan 

(Akbar, 2013) 

3.8.2 Keterbacaan  

Pada perolehan data keterbacaan modul berasal dari hasil kuesioner 

keterbacaan siswa. Skor keterbacaan modul dihitung dengan menggunakan rumus 

(2).  

P = 
∑�

∑�
 × 100%       ...(2)  

Keterangan : 

P  : Skor keterbacaan 

∑ K   : Frekuensi jawaban 

∑ N  : jumlah skor maksimal aspek penilaian 

 

Sesudah hasil diketahui, hasil tersebut selanjutnya digolongkan ke dalam 

kriteria kepraktisan produk. Kriteria kepraktisan produk disajikan pada Tabel 3.2  

 

 



23 

 

 

 

Tabel 3.2 Kriteria tingkat keterbacaan 

Kriteria Keterbacaan  Kategori 

81,00 – 100,00 % Sangat kuat 

61,00 – 80,00 % Kuat 

41,00 – 60,00 % Cukup 

21,00 – 40,00 % Lemah 

00,00 – 20,00 % Sangat Lemah 

(Riduwan : 2008)
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil   

Pada penelitian ini menghasilkan produk berupa modul IPA bilingual 

dengan muatan kerifan lokal pokok bahasan struktur dan fungsi tumbuhan. 

Penelitian ini mengadopsi dari jenis penelitian Research & Development (R&D) 

dengan desain penelitiannya yaitu model 4-D yan meliputi define, design, 

develop, dan disseminate. Hasil penelitian pengembangan menghasilkan data 

kualitatif dan data kuantitatif. Produk modul yang dikembangkan telah melewati 

tahapan-tahapan berikut. 

1 Tahap Pendefinisian (Define) 

a. Analisis Awal-Akhir 

Analisis awal-akhir dilakukan melalui penyebaran kuesioner google form 

analisis kebutuhan siswa kelas VIII SMP/MTs dan analisis kebutuhan guru IPA 

SMP/MTs di Banyuwangi. Berikut hasil data analisis kebutuhan siswa dan guru 

dapat dilihat pada tabel 4.1 dan tabel 4.2 

Tabel 4.1 Data kuantitatif hasil analisis kebutuhan siswa 

 

Aspek 

Persentase dari 59 Siswa yang 

Menjawab Setuju (%) 

Siswa menganggap materi struktur dan fungsi 

tumbuhan merupakan materi yang sulit  

30,5 

 

 

Siswa membutuhkan dikembangkannya inovasi 

media 

 

91,5 

 

Siswa memerlukan jenis media berbasis visual 

berupa modul pembelajaran 

 

84,7 

 

Siswa belum pernah melakukan pembelajaran 

bermuatan kearifan lokal  

 

44,1 

 

Siswa membutuhkan dikembangkannya  modul 

IPA bermuatan kearifan lokal 

 

96,6 

 

Siswa memerlukan dikembangkannya  modul 

IPA bilingual bermuatan kearifan lokal 

 

88,1 
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Tabel 4.2 Data kuantitatif  hasil analisis kebutuhan guru 

 

Aspek 

Persentase dari 10 guru IPA yang 

Menjawab Setuju (%) 

Guru memerlukan dikembangkannya 

inovasi media 

100 

 

Guru membutuhkan dikembangkannya 

jenis media berbasis visual berupa modul 

pembelajaran 

 

100 

 

Guru belum pernah melakukan 

pembelajaran bermuatan kearifan lokal  

 

30 

 

Guru memerlukan dikembangkannya 

modul IPA bermuatan kearifan lokal 

 

80 

 

Guru membutuhkan dikembangkannya 

modul IPA bilingual bermuatan kearifan 

lokal 

 

100 

 

Sebagaimana yang tertera pada tabel di atas bahwasanya sebesar 30,5% 

dari 59 siswa kelas VIII SMP/MTs merasa materi struktur dan fungsi tumbuhan 

merupakan materi yang sulit. Hal tersebut disebabkan karena beberapa sub materi 

struktur dan fungsi tumbuhan bersifat abstrak. Oleh karena itu, siswa dan guru 

menyatakan setuju jika dikembangkan inovasi media pada materi tersebut. Nilai 

persentase sebesar 88,1% dari 59 siswa dan 100% dari 10 guru menyatakan setuju 

apabila dikembangkan modul IPA bilingual bermuatan kearifan lokal, mengingat 

tidak sedikit siswa dan guru yang belum melakukan pembelajaran dengan muatan 

kearifan lokal. 
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b. Analisis Materi 

Berdasarkan Permendikbud No. 37 Tahun 2018 mengenai kompetensi 

dasar dan kompetensi inti pelajaran pada kurikulum 2013 bahwa standar 

kompetensi yang harus dicapai siswa kelas VIII SMP/MTs adalah KD 3.4 

“Menganalisis keterkaitan struktur jaringan tumbuhan dan fungsinya, serta 

teknologi yang terinspirasi oleh struktur tumbuhan”. Berbeda dengan 

Kurikulum 2013, berdasarkan Curriculum Framework (Cambridge Lower 

Secondary Science) bahwa kompetensi akhir yang harus dicapai siswa kelas VII 

pada Kurikulum Cambridge adalah 7Bp1 “Recognise the positions, and know the 

functions of the major organs of flowering plants, e.g. root, stem, leaf”. 

Dari paparan kompetensi akhir yang dicapai siswa antara siswa yang 

berkurikulum 2013 dengan berkurikulum cambridge bahwasanya memiliki 

perbedaan. Pada kurikulum 2013 kompetensi akhir siswa pada materi mencakup 

struktur dan fungsi tumbuhan serta teknologi terinspirasi sedangkan kompetensi 

akhir yang dicapai siswa berkurikulum cambridge hanya memuat struktur dan 

fungsi tumbuhan saja. Penyajian materi dalam modul ini menyesuaikan dengan 

tuntutan kurikulum yang berlaku. Konten materi dalam modul meliputi struktur 

dan fungsi tumbuhan serta teknologi terinspirasi dengan penyajian berbahasa 

bilingual. Dalam hal ini, cakupan materi modul mengacu pada kompetensi dasar 

kurikulum 2013 yang notabene melebihi tuntutan kompetensi dasar kurikulum 

cambridge. Dengan demikian, modul IPA bilingual dapat digunakan untuk siswa 

berkurikulum 2013 maupun siswa berkurikulum cambridge. 

c. Analisis Tugas 

Analisis tugas disesuaikan dengan materi yang dipilih. Penugasan modul 

IPA bilingual ini menyajikan penugasan-penugasan, salah satu di antaranya yaitu 

mengenali tumbuhan dengan menentukan bagian-bagian pada organ. Siswa 

mencari tumbuhan di lingkungan sekitar mereka lalu menentukan sistem akar, 

bentuk struktur akar, jenis modifikasi batang, dan fungsi utama organ tumbuhan. 

Penugasan lainnya yaitu mengidentifikasi jaringan tumbuhan. Siswa 

mengidentifikasi bagian jaringan tumbuhan pada gambar yang telah disajikan 

dalam modul. 
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d. Analisis Tujuan Pembelajaran 

 Pada tahap ini penulis mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang 

mengacu pada Kurikulum 2013. Sebagaimana yang dinyatakan dalam 

Permendikbud Republik Indonesia Tahun 2018 No. 37 bahwa kompetensi dasar 

pada materi IPA kelas VIII yang digunakan dalam pengembangan modul ini 

adalah 3.4 “Menganalisis keterkaitan struktur jaringan tumbuhan dan 

fungsinya, serta teknologi yang terinspirasi oleh struktur tumbuhan”. 

Berdasarkan kompetensi dasar tersebut maka tujuan pembelajaran dalam 

modul antara lain : 1) Mengidentifikasi struktur akar, batang, dan daun 

tumbuhan 2) Mengidentifikasi fungsi akar, batang, dan daun tumbuhan 3). 

Mengidentifikasi struktur bunga, buah dan biji tumbuhan 4). Mengidentifikasi 

fungsi bunga, buah dan biji tumbuhan 5). Mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

struktur jaringan yang terdapat dalam tumbuhan 6). Menyebutkan dan 

menjelaskan teknologi-teknologi yang terinspirasi oleh struktur tumbuhan. 

 

2  Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap perancangan terdiri dari penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan 

format, dan membuat rancangan awal. 

a. Penyusunan Tes 

Pada penyusunan tes dalam modul IPA bilingual menyesuaikan daya kognitif 

siswa. Tes disajikan dalam bentuk tes formatif yang berjumlah 10 soal. Tes 

formatif dapat dilihat pada halaman 42 untuk soal dengan bahasan Indonesia dan 

halaman 45 untuk soal dengan bahasa Inggris. Disamping penyusunan tes, di 

dalam modul IPA bilingual juga terdapat penilaian hasil tes melalui panduan 

evaluasi penilaian dan kunci jawaban soal. 

b. Pemilihan media 

Media yang dipilih pada tahap perancangan ini yaitu bahan ajar modul 

pembelajaran. Modul pembelajaran tersebut berupa modul IPA bilingual dengan 

muatan kearifan lokal pokok bahasan struktur dan fungsi tumbuhan.  

c. Rancangan Awal  
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Pada tahap rancangan awal ini peneliti membuat draft modul pembelajaran 

yang di dalamnya terdapat literasi sains kearifan lokal Idher Bumi. Setelah itu, 

rancangan awal dilanjutkan dengan penyusunan cover. Untuk ilustrasi literasi 

sains kearifan lokal Idher Bumi dan cover dapat dilihat pada gambar 4.1 dan 4.2.     

    

      

(a)            (b) 

Gambar 4.1 Halaman literasi sains kearifan lokal Idher Bumi, (a) penyajian kalimat 

menggunakan bahasa Indonesia, (b) penyajian kalimat menggunakan bahasa Inggris. 
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Gambar 4.2 Tampilan cover modul 

 

3  Tahap Pengembangan (Develop) 

Aktivitas yang dilakukan pada tahap ini yaitu menguji validitas modul dengan 

cara meminta komentar, masukan/saran, dan penilaian oleh validasi ahli. Peneliti 

juga dapat melakukan revisi terkait data hasil uji coba kepada validasi ahli. 

a. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan oleh validator ahli dan validator pengguna. Validator ahli 

terdiri dari 2 jenis ahli yaitu ahli materi dan ahli media dari dosen-dosen 

Pendidikan IPA FKIP Universitas Jember. Sedangkan validator pengguna 

merupakan guru IPA SMP Tursina Bayuwangi. Hasil uji validitas modul IPA 

bilingual dengan muatan kearifan lokal pokok bahasan struktur dan fungsi 

tumbuhan dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.3 Data kuantitatif hasil uji validitas modul yang dikembangkan 

 

Jenis 

Validator 

 

Skor Rata-

Rata  

 

Persentase 

Kevalidan 

(%)  

 

Tingkat Kevalidan 

Ahli Materi 3,13 78,3 Valid 

Ahli Media 3,56 89 Sangat valid 

Pengguna 3,56 89 Sangat valid 

 

Tabel 4.4 Data kualitatif hasil validasi modul IPA bilingual dengan muatan 

kearifan lokal 

Jenis 

Validator 

Penilaian Komentar / Saran 

Ahli Materi Dapat digunakan dengan 

revisi 

Tinjauan / daftar pustaka 

sebaiknya perlu ditambah 

Ahli Media Dapat digunakan dengan 

revisi 

Desain huruf pada keterangan 

gambar ukurannya masih sama 

dengan isinya 

Pengguna Dapat digunakan tanpa revisi Tidak ada komentar 
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Tabel 4.5 Hasil Revisi Modul IPA Bilingual dengan Muatan Kearifan Lokal 

Saran / 

Komentar 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Tinjauan / 

daftar 

pustaka 

sebaiknya 

perlu 

ditambah 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Hanya terdiri dari 7 sumber 

referensi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Terdiri dari 10 sumber 

referensi) 

Desain huruf 

pada 

keterangan 

gambar 

ukurannya 

masih sama 

dengan 

isinya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Ukuran font pada keterangan 

gambar dengan ukuran font isi 

materi sama-sama berukuran 

12) 

 

 

 

(Ukuran font isi materi 

menggunakan font 12 sedangkan 

pada font keterangan gambar 

menggunakan font 10) 
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b. Uji Keterbacaan 

Setelah melewati tahap validasi ahli, langkah selanjutnya yaitu uji 

keterbacaan di SMP Tursina Banyuwangi. Peneliti memberikan angket 

keterbacaan kepada 5 siswa kelas VIII yang kemudian data hasil angket tersebut 

diolah lalu meminta masukan kepada validasi ahli.  

Tabel 4.6 Hasil uji keterbacaan modul IPA bilingual dengan muatan kearifan lokal 

oleh siswa  

 

Aspek 

Persentase 

Per Aspek (%) 

Tingkat  

Keterbacaan 

Materi 82,5  Sangat baik 

Bahasa 95  Sangat baik 

Tampilan 88  Sangat baik 

  

4.2 Pembahasan 

a. Validitas Modul 

Produk pengembangan pada penelitian ini berupa modul IPA bilingual 

dengan muatan kearifan lokal pokok bahasan struktur dan fungsi tumbuhan,  yang 

mana bahan ajar modul ini dipersiapkan untuk membantu pembelajaran bidang 

studi IPA/Sains pada materi struktur dan fungsi tumbuhan. Penyusunan bahan ajar 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan sasaran tujuan pembelajaran (Magdalena 

et al, 2020). Setelah prototype selesai disusun maka produk  pengembangan perlu 

melewati uji kualitas. Uji kualitas dapat dilakukan melalui uji validitas dan uji 

kepraktisan (Nurmeidina et al, 2020). Uji validitas merupakan suatu ukuran untuk 

mengetahui tingkat kebenaran sebuah bahan ajar (Putri et al, 2020). 

Uji validitas modul IPA bilingual dengan muatan kearifan lokal pokok 

bahasan struktur dan fungsi tumbuhan dilakukan oleh 2 jenis validator ahli (ahli 

materi dan ahli media) dari dosen pendidikan IPA dan 1 validator pengguna dari 

guru IPA SMP Tursina Banyuwangi. Lembar validasi oleh validator ahli materi 

memuat 3 aspek, yakni aspek kelayakan isi dengan 3 indikator, aspek kelayakan 

penyajian dengan 2 indikator, dan aspek kelayakan bahasa dengan 3 indikator. 
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Lembar validasi oleh validator ahli media hanya mencakup aspek 

tampilan/kegrafisan dengan 3 indikator. Pada lembar validasi oleh validator 

pengguna disajikan aspek-aspek, aspek tersebut antara lain yaitu : aspek 

kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan kegrafikan, dan aspek 

kelayakan bahasa. Masing-masing dari aspek tersebut disertai dengan 

indikatornya. Pada aspek kelayakan isi memiliki 3 indikator,  aspek kelayakan 

penyajian hanya terdapat 1 indikator, aspek kelayakan kegrafikan terdiri dari 3 

indikator, dan aspek kelayakan bahasa mempunyai 2 indikator. 

Aspek kelayakan isi oleh validator ahli materi berfungsi untuk mengetahui 

tingkat kesesuaian materi modul dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, 

keakuratan dan kemutakhiran materi, dan tingkat mendorong keingintahuan. Pada 

aspek kelayakan isi memperoleh hasil validasi skor rata-rata 3 dengan persentase 

kevalidan 75%. Sebagaimana yang tertera pada tabel 4.1 bahwa aspek kelayakan 

isi memiliki tingkat persentase validitas 75% sehingga berkategori valid namun 

membutuhkan revisi kecil. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Arisya et al (2021) yang menyatakan bahwa penilaian skor oleh validator ahli 

materi pada aspek kelayakan isi sebelum dilakukan revisi yaitu 72,5% dan 

berkategori valid kemudian persentase skor tersebut mengalami perubahan 

peningkatan mencapai 80% setelah dilakukan revisi. 

Aspek kelayakan penyajian oleh validator ahli materi berguna untuk 

mengetahui tingkat kelengkapan sajian dan teknik penyajian. Dari kedua indikator 

tersebut diperoleh skor rata-rata 3,4 dengan persentase validitas 85% dan 

berkategori sangat valid. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Khoirunnisa et al (2020) yang mengemukakan bahwa salah satu aspek penilaian 

oleh ahli materi yaitu kelayakan penyajian, yang mana perolehan rata-rata skor 

persentase kelayakan penyajian mencapai 89.99% sehingga modul pembelajaran 

IPA yang dikembangkan termasuk kategori sangat valid. 

Aspek kelayakan bahasa oleh validator ahli materi digunakan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan kebahasaan dalam modul. Hasil validasi aspek 

kelayakan bahasa ini mempertimbangkan beberapa indikator, antara lain : lugas, 

komunikatif, dan kesesuaian dengan kaidah bahasa. Berdasarkan tabel 4.1 
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menunjukkan bahwa skor rata-rata aspek kelayakan bahasa yaitu 3 dengan 

persentase validitas 75%. Dengan demikian, kategori aspek kelayakan bahasa 

adalah valid. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Dewi et al (2018) aspek kebahasaan yang dinilai oleh validator ahli menghasilkan 

skor validitas 3,30 sehingga modul yang dikembangkan tersebut layak untuk 

digunakan 

Aspek tampilan atau kegrafisan oleh validator ahli media berfungsi untuk 

mengetahui kesesuaian ukuran modul, desain sampul modul, dan desain isi 

modul. Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa aspek tampilan modul menghasilkan 

skor rata-rata 3,56 dengan persentase validitas 89% dan berkategori sangat valid. 

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nissa et al 

(2021) bahwa penilaian aspek kegrafisan oleh validator ahli media mencakup 

tampilan daya dukung gambar, ilustasi, dan cover. Dalam hal ini, skor aspek 

kegrafisan yang diperolehnya sebesar 82,44% dan berkategori sangat valid. 

Pada lembar validasi oleh validator pengguna terlampir keseluruhan aspek 

yang meliputi aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikan, 

dan kelayakan bahasa. Perolehan skor rata-rata tertinggi berada pada aspek 

kelayakan kegrafikan yaitu 4 dengan perentase 100% sedangkan skor rata-rata 

terendah terletak pada aspek kelayakan bahasa yaitu 3 dengan persentase 75%. 

Sementara itu, skor rata-rata kelayakan isi yaitu 3,5 dengan persentase 87,5% dan 

skor rata-rata kelayakan penyajian yaitu 3,75 dengan persentase 93,8%. Dengan 

demikian, total rerata skor yang dicapai yaitu 3,56 dengan persentase validitas 

89% dan berkategori sangat valid. Hal ini senada dengan temuan penelitian 

Fitriani et al (2019) yang menyatakan bahwa pengembangan modul IPA 

bermuatan kearifan lokal dinilai dari 4 aspek yang meliputi aspek kelayakan isi, 

penyajian, bahasa, dan kegrafisan menghasilkan skor validitas 3,70 sehingga 

modul tersebut dikategorikan valid dan tidak membutuhkan perbaikan/revisi. 

 

b. Keterbacaan Modul 

Di samping uji validitas, sebuah produk modul IPA bilingual dengan 

muatan kerifan lokal yang dikembangkan juga melewati uji keterbacaan. Uji 
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keterbacaan yang dimaksud adalah penilaian angket keterbacaan siswa (uji 

kelompok kecil). Terdapat 3 aspek yang tersaji dalam lembar angket keterbacaan 

siswa, aspek-aspek tersebut di antaranya yaitu aspek materi, bahasa, dan tampilan. 

Pada aspek materi terdiri dari 4 indikator, aspek bahasa mempunyai 1 indikator, 

dan aspek tampilan tersusun dari 5 indikator. Dengan kata lain, terdapat 10 

indikator atau pernyataan dalam lembar angket keterbacaan siswa.    

Dari hasil penilaian keterbacaan siswa diperoleh skor persentase aspek 

materi, aspek bahasa, dan  tampilan secara berturut-turut adalah 82,5%, 95%, dan 

88%. Hal ini menunjukkan bahwa modul IPA bilingual dengan muatan kearifan 

lokal pokok bahasan struktur dan fungsi tumbuhan berkategori sangat baik 

sehingga layak digunakan siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

dari Herditiya dan Mustika (2022) bahwa persentase rata-rata keterbacaan modul 

sebesar 85,20% dinyatakan sangat baik, modul dapat disempurnakan, kemudian 

dapat diimplementasikan ke dalam pembelajaran. Pernyataan yang senada 

dikemukakan oleh Gani et al (2022) bahwa skor rata-rata uji keterbacaan modul 

secara keseluruhan yaitu 90,23% dengan kriteria sangat baik maka modul yang 

dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam hasil dan pembahasan data 

pengembangan modul IPA bilingual dengan muatan kearifan lokal yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu : 

a. Validitas 

Hasil uji validitas modul IPA bilingual dengan muatan kearifan lokal pokok 

bahasan struktur dan fungsi tumbuhan didapatkan rerata skor persentase 78,3% 

oleh validator materi dan berkategori valid sedangkan uji validitas oleh validator 

ahli media dan validator pengguna menghasilkan rerata skor persentase yang 

sama, yakni 89% dengan kategori sangat valid. 

b.  Keterbacaan 

Hasil uji keterbacaan modul IPA bilingual dengan muatan kearifan lokal pokok 

bahasan struktur dan fungsi tumbuhan oleh 5 siswa SMP Tursina Banyuwangi 

telah menghasilkan persentase aspek materi, aspek bahasa, dan  tampilan secara 

berturut-turut adalah 82,5%, 95%, dan 88% sehingga uji keterbacaan modul dari 

ketiga aspek tersebut sudah memenuhi kategori sangat baik. 

 

5.2 Saran 

Masukan yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu bagi peneliti selanjutnya 

disarankan untuk bisa melakukan penelitian lanjutan dengan uji kepraktisan dan 

uji keefektifan modul yang telah dikembangkan.  
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Judul Rumusan Masalah Variabel Sumber Data Metode Penelitian 

Pengembangan 

Modul IPA 

Bilingual dengan 

Muatan Kearifan 

Lokal Pokok 

Bahasan 

Struktur dan 

Fungsi Tumbuhan 

-Bagaimana hasil uji 

validitas modul IPA 

bilingual dengan muatan 

kearifan lokal pokok 

bahasan struktur dan 

fungsi tumbuhan  yang 

dikembangkan? 

- Bagaimana hasil uji 

keterbacaan modul IPA 

bilingual dengan muatan 

kearifan lokal pokok 

bahasan struktur dan 

fungsi tumbuhan yang 

dikembangkan? 

-Variabel Bebas : 

Modul IPA Bilingual 

dengan Muatan Kearifan 

Lokal Pokok Bahasan 

Struktur dan Fungsi 

Tumbuhan yang valid dan 

layak digunakan. 

- 1 Guru IPA dan 

siswa kelas 

kelas VIII SMP 

Tursina 

Banyuwangi  

- Kepustakaan. 

- Jenis penelitian : Research & 

Development (R&D ) / 

pengembangan 

- Desain Pengembangan : model 

4-D 

- Metode Pengumpulan Data: 

wawancara, penyebaran 

kuesioner, validasi. 

-Teknik analisis data : 

a). Validitas 

Vp = ��� x 100% 

��ℎ 

Keterangan : 

Vp : Validitas dari ahli 

���: Total skor empirik (Hasil 

penilaian ahli) 

��ℎ : Total skor maksimal 

yang diharapkan 
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b). Keterbacaan 

P = 
∑ ��� 

x 100% 

∑ ��ℎ 

Keterangan :  

P : Persentase keterbacaan 

∑ ��� : jumlah skor 

keterbacaan siswa 

∑ ��ℎ :jumlah skor 

maksimal yang diharapkan 
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Lampiran 2. Hasil Validasi Modul oleh Ahli Materi   
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Lampiran 3. Hasil Analisis Validasi Modul oleh Ahli Materi   

 

1. Aspek Kelayakan Isi 

Indikator Butir Penilaian Skor 

Kesesuaian materi 

dengan Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) 

1. Materi yang terdapat dalam modul 

sudah relevan dengan KI dan KD 

yang harus dicapai oleh siswa 3 

2. Contoh-contoh penjelasan relevan 

dengan kompetensi yang harus 

dikuasi 

3 

3. Tugas dan latihan soal sudah sesuai 

dengan kompetensi yang harus 

dicapai 3 

4. Kedalaman uraian materi sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

siswa 

3 

5. Kelengkapan materi sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa 3 

6. Jumlah tugas cukup 3 

Keakuratan dan 

Kemutakhiran Materi 

7. Teori dan konsep pada modul tidak 

menimbulkan banyak makna 
3 

8. Materi yang disajikan sesuai dengan 

kebenaran keilmuan 3 

9. Materi yang disajikan sesuai 

perkembangan mutakhir 3 
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10. Contoh/permasalahan yang 

terdapat dalam modul memuat 

kearifan lokal 3 

11. Memberikan peluang kepada siswa 

untuk mengenal dan melestarikan 

kearifan lokal daerahnya. 3 

Mendorong 

keingintahuan 

12. Penugasan / latihan soal yang 

terdapat pada modul dapat 

menumbuhkan keaktifan belajar 

madiri siswa 
3 

 13. Penugasan / latihan soal yang 

terdapat dalam modul dapat 

memunculkan rasa ingin tahu siswa 

3 

Total skor 39 

Skor rata-rata 3 

 

2. Aspek Kelayakan Penyajian 

Indikator Butir Penilaian Skor 

Kelengkapan sajian 1 .Menyajikan kompetensi inti (KI) 

dan kompetensi dasar (KD) yang 

harus dikuasai siswa 
3 

2. Menyajikan daftar isi 4 

3. Menyajikan daftar pustaka 
3 

4. Memiliki kunci jawaban dari soal-

soal pada akhir kegiatan belajar 4 

Teknik Penyajian 5. Konsep yang terdapat dalam modul 3 
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sudah sistematis 

Total skor 17 

Skor rata-rata 3,4 

 

3. Aspek Kelayakan Bahasa 

Indikator  Butir Penilaian Skor 

Lugas 1. Kalimat pada modul sudah sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

dan bahasa Inggris 

3 

Komunikatif 2. Bahasa dalam modul tidak berbelit 

dan mudah dipahami 
3 

3. Bahasa pada modul dapat 

memotivasi siswa untuk 

mempelajarinya 

3 

4. Bahasa pada modul sudah sesuai 

dengan level perkembangan 

berpikir siswa SMP 

3 

Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 

5. Ejaan pada modul sudah tepat 

berdasarkan EYD 
3 

Total skor 15 

Skor rata-rata 3 

 

Catatan : 

Validator Ahli Materi : Dapat digunakan dengan revisi 

 

 

Jenis 

Validator 

Ahli 

 

Aspek 

 

Rata-Rata 

Skor  

Tiap Aspek 

 

Rata-

Rata 

Skor 

 

Persentase 

Kevalidan 

 

Tingkat 

Kevalidan 

Ahli 

Materi 

Kelayakan Isi 3 

3,13 78,3% 

 

 

Valid 
Kelayakan 

Penyajian 
3,4 

Kelayakan 

Bahasa 

 

3 
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Lampiran 4. Hasil Validasi Modul oleh Ahli Media   
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Lampiran 5. Hasil Analisis Validasi Modul oleh Ahli Media   

 

Indikator  Butir Penilaian Skor 

Ukuran Modul 1. Modul yang disusun sudah sesuai 

berdasarkan standar ISO 4 

Desain Sampul Modul  2. Komponen warna memiliki keterkaitan 

satu sama lain 
3 

3. Susunan tata letak (logo, judul, dll) 

mempunyai ukuran yang sesuai dengan 

modul 

3 

4. Desain cover modul sudah menarik 
4 

Desain Isi Modul 5. Spasi antar paragraf jelas 4 

6. Bentuk dan ukuran tata letak pada 

modul sudah proporsional 4 

7. Warna/tampilan pada modul menarik 
4 

8. Huruf pada keterangan gambar 

berukuran lebih kecil dari huruf teks 2 

9. Pemakaian jenis huruf italilic. Bold, dan 

capital pada modul tidak berlebihan 4 

Total skor 32 

Skor rata-rata 3,556 

Catatan : 

Validator Ahli Media : Dapat digunakan dengan revisi 

 

Jenis 

Validator 

Ahli 

 

Aspek 

Rata-Rata 

Skor  

Tiap Aspek 

Rata-

Rata 

Skor  

 

Persentase 

Kevalidan  

 

Tingkat 

Kevalidan 

Ahli 

Media 

 

Tampilan 

 

3,56 3,56 89% 

 

Sangat Valid 
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Lampiran 6. Hasil Validasi Modul oleh Validator Pengguna  
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Lampiran 7. Hasil Analisis Validasi Modul oleh Validator Pengguna  

 

No. Kriteria Penilaian Skor  

Total 

Skor 

Skor 

Rata-

Rata 

Persentase 

(%) 

A. Kelayakan Isi  

 

 

 

14 

 

 

 

 

3,5 

 

 

 

 

 

87,5 

1. Materi sesuai dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

3 

2. Materi yang disajikan sesuai 

dengan kebenaran keilmuan 

3 

3. Contoh/permasalahan yang 

terdapat dalam modul memuat 

kearifan lokal 

4 

4. Penugasan / latihan soal yang 

terdapat pada modul dapat 

menumbuhkan keaktifan 

belajar madiri siswa 

4 

B. Kelayakan Penyajian  

5 Modul menyajikan kompetensi 

inti (KI) dan kompetensi dasar 

(KD) yang harus dikuasai 

siswa 

4  

 

 

15 

 

 

 

3,75 

 

 

 

93,8 

6 Modul menyajikan daftar isi 4 

7 Modul menyajikan tujuan 

pembelajaran 

3 

8 Modul menyajikan daftar 

pustaka 

4 

C. Kelayakan Kegrafikan  

9 Ukuran  modul sesuai dengan 

standar ISO 

4  

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

100 

10 Susunan tata letak (logo, judul, 

dll) mempunyai ukuran yang 

sesuai dengan modul 

4 

11 Bentuk dan ukuran tata letak 

pada modul sudah proporsional 

4 

12 Cover modul sudah menarik 4 

13 Komponen warna memiliki 

keterkaitan satu sama lain 

4 
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Catatan :  

Validator Pengguna : - 

 

 

Jenis 

Validator 

 

Aspek 

 

Rata-Rata 

Skor  

Tiap Aspek 

 

Rata-

Rata 

Skor 

 

Persentase 

Kevalidan 

 

Tingkat 

Kevalidan 

Pengguna 

Kelayakan Isi 

 
3,5 

3,56 89% 

 

 

 

 

 

Sangat 

Valid 

Kelayakan 

Penyajian 

 

3,75 

Kelayakan 

Kegrafikan 

 

4 

Kelayakan 

Bahasa 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Kelayakan Bahasa  

14 Kalimat pada modul sudah 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris 

3  

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

75 

15 Bahasa dalam modul tidak 

berbelit dan mudah dipahami 

3 

16 Bahasa pada modul sudah 

sesuai dengan level 

perkembangan berpikir siswa 

SMP 

3 
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Lampiran 8. Dokumentasi Angket Uji Keterbacaan Siswa  
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61 

 

 

 

Lampiran 9. Hasil Analisis Data Uji Keterbacaan oleh Siswa 

No Responden 

Aspek 

Materi Bahasa Tampilan 

Butir pernyataan 

1 3 4 9 2 5 6 7 8 10 

1 
A. A. 

3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

2 A. E. C. S. 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 

3 N. H. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 
N. P. H.A. 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 

5 
P. D. 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 

Jumlah skor per aspek 66 19 88 

Skor rata-rata per aspek 3,3 3,8 3,52 

Persentase Kepraktisan (%) 

 
82,5 95 88 

Rata-Rata Persentase Kepraktisan 88,5 
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Lampiran 10. Analisis Kebutuhan Siswa 
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Lampiran 11. Analisis Kebutuhan Guru 
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian di SMP Tursina Banyuwangi 

a. Peneliti membagikan angket keterbacaan siswa 

    

 

 

b. Siswa mengisi angket keterbacaan 
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Lampiran 13. Surat Telah  Melakukan Penelitian 

 

  

 

 


